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Tabel Lampiran 1. Deskripsi Varietas NK7328

Asal

Golongan
Umur

Masak fisiologis
Batang

Warna batang

Tinggi tanaman

Daun

Warna daun
Keseragaman tanaman
Perakaran

Malai

Warna malai (anther)
Warna rambut (silk)
Tongkol

Tinggi tongkol

Kelobot

Tipe biji

Warna biji

Baris biji

Jumlah baris biji per tongkol
Bobot 1000 butir
Rata-rata hasil

Potensi hasil

Ketahanan hama dan
penyakit

Keterangan

Pemulia

Persilangan antara hibrida silang tunggal
NP5150 (NP5150 x NP5139) sebagai tetua
betina dengan galur murni NP5296 sebagai
tetua jantan (NP5150 x NP5296) yang
dikembangkan oleh Novartis Thailand
Hibrida silang tiga jalur (Three way cross)
Berumur sedang

50% keluar serbuk sari +60 HST

50 % keluar rambut 61 HST

+115 HST

Besar dan kuat, bentuk gepeng

warna pangkal hijau dengan antosianin
lemah, ruas berwarna hijau tanpa
antosianin

+207,2 cm

Lebar, bentuk pita, agak tegak

Hijau gelap

Seragam

Kuat

Sedang dengan tie percabangan terbuka
Coklat keunguan

kuning muda dengan semburan warna ungu
Silindris

+108,2 cm

Menutup tongkol dengan baik

Semi mutiara

Jingga kekuningan

Lurus agak bengkok dan rapat

12-14 baris

+312,6 g

+9,9 ton.ha*pipilan kering pada KA 15%
+12,4 ton.hapipilan kering pada KA 15%
Agak tahan terhadap penyakit bulai
(Peronosclerospora maydis), tahan
terhadap penyakit bercak daun serta tahan
terhadap penyakit hawar daun (Giberelium)
Baik ditanam dataran rendah sampai
dengan ketinggian sedang (0-750 mdpl)
disentral penanaman jagung

R. Neny irianti M., Andi Takdir M., Sampara,
Musdalifah isnaeni dan Muhammad Azrai.

Sumber: Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia, 2014.



Tabel Lampiran 2. Deskripsi Varietas Piooner 36

Tanggal dilepas

Asal

Umur

Batang

Warna batang

Tinggi tanaman

Tinggi Letak Tongkol
Daun

Warna daun
Keseragaman tanaman
Malai

Warna malai

Warna rambut (silk)
Tongkol

Kelobot

Tipe biji

Warna biji

Baris biji

Jumlah baris biji per tongkol
Bobot 1000 butir
Rata-rata hasil

Potensi hasil

Ketahanan hama dan
penyakit

Keterangan

Pemulia

7 Mei 2018

Persilangan antara galur murni YEP
sebagai tetua betina dengan galur murni
1T4J sebagai tetuaj antan (YEP x 1T4J)
introduksi dari Piooner Hi-Bread,
Philippinies,Inc

Berumur genjah

50% keluar pollen + 53 hari

50% keluar rambut + 55 hari

Kokoh

Hijau

* 266 cm

+110cm

Tegak

Hijau tua

Seragam

Tegak

Ungu

Ungu

Panjang :+ 19,6 cm, diameter+ 4 ,3 cm
Kelobot Ymenutup rapat dengan baris
Mutiara (flint)

Orange tua

Rapat

* 16 baris

+ 376 gram

+ 9,41 ton/ ha pipilan kering pada KA 15%
+ 13,0 ton/ ha pipilan kering pada KA 15%

Tahan terhadap penyakit ( P.
Philippinensis),

sangat tahan terhadap penyakit bulai ( P.
maydis), agak tahan terhadap penyakit
karat daun ( P. polysora) dan agak tahan
terhadap penyakit hawa rdaun ( E.
turcicum)

beradaptasi baik di daerah dengan
kesuburan tinggi, cocok ditanam di
ketinggian di bawah 300 mdpl

SilvinoNong Calvero danSyarifin Firdaus

Sumber: Badan Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pertanian, 2012.
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Tabel Lampiran 3. Deskripsi Varietas NASA 29

Tanggal dilepas
Asal

Umur

Masak fisiologis
Batang

Warna batang

Tinggi tanaman
Daun

tegak

Warna daun
Keseragaman tanaman
Warna malai (anther)
Warna rambut (silk)
Tongkol

Kelobot

Tipe biji

Warna biji

Baris biji

Jumlah baris biji per tongkol
Bobot 1000 butir

Endosperm

Rata-rata hasil

Potensi hasil

Ketahanan hama dan penyaklt

Keterangan

Pemulia

Pengusul

. Tahun 2017
: Persilangan antara galur murni MALO3
sebagai tetua betina dengan galur murni
G1202612 sebagai tetua jantan (MALO3/
G1202612)
: 50% keluar polen 56 HST 50% keluar

rambut 58 HST

103 HST

Agak Bulat

Hijau

+219 cm

Bentuk pita dengan pola helai agak

Hijau

Seragam

Krem antosianin lemah

Merah

Slindris mengerucut
. Menutup dengan baik sampai ke ujung

tongkol

Semi mutiara — semi gigi kuda (semi
flmt —semi dent )

Kuning orange

Lurus

14 16 baris

+340,3311¢g

Karbohidrat : 71,6% ; Protein 9,7%;

Lemak 4,2%
11,9 ton/ha pipilan kering pada KA 15%
13,7 ton/ha pipilan kering pada KA 15%
:Tahan terhadap penyakit bulai, hawar
daun,dan karat daun.

Baik ditanam pada lahan dataran
rendah sampai tinggi dan Prolifik >30%
pada lingkungan sesuai
: Muhammad Azrai, Roy Efendi, Andi
Takdir Makkulawu, R. Neni lIriany,
Muzdalifah  Isnaini,  Nining  Nurini
Andayani, Amin Nur, Nurini Andayani, S.
Bambang P, Made Jana Mejaya, M. Idris,
M. Arfah, M. Yakup, Hasbullah dan Abd.
Hafid

: Balai Penelitian Tanaman Serelia, Badan
Pengembangan Pertanian

Sumber : Badan Penelitian Tanaman Serelia, 2018.
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Tabel Lampiran 4. Deskripsi Varietas Bisi 18

Tanggal dilepas
Asal

Umur

Masak fisiologis

Batang

Warna batang

Tinggi tanaman
Kerebahan

Daun

Warna daun
Keseragaman tanaman
Bentuk malai

Warna malai (anther)
Warna rambut (silk)
Warna sekam

Kelobot

Tipe biji

Warna biji

Jumlah baris biji per tongkol
Bobot 1000 butir
Rata-rata hasil

Potensi hasil
Ketahanan hama dan penyakit

Daerah pengembangan

Keterangan

Pemulia

: 12 Oktober 2004
: F1 silang tunggal antara galur murni
FS46 sebagai induk betina dan galur
murni FS17 sebagai induk jantan
. 50% keluar rambut 57 HST
: £100 HST

Besar, kokoh, tegap

Hijau

+230 cm

Tahan Rebah

Medium dan tegak

Hijaugelap

Seragam

Kompak danagak tegak

Ungu kemerahan

Ungu kemerahan

Ungu kehijauan

Menutup tongkol cukup baik

Semi mutiara

Oranye kekuningan

14 - 16 baris

+303¢g

9,1 t/ha pipilan kering
.12 t/ha pipilan kering
: Tahan terhadap penyakit karat daun dan
bercak daun
: Daerah yang sudah biasa menanam
jagung hibrida pada musim kemarau dan
hujan, terutama yang menghendaki
varietas berumur genjah-sedang
: Baik ditanam di dataran rendah sampai
ketinggian 1000 m dpl
: Nasib W.W., Putu Darsana, M.H.
Wahyudi, dan Purwoko

Sumber : Badan Penelitian Tanaman Serelia, 2017.
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Tanggal dilepas

Asal

Umur

Batang

Warna batang
Tinggi tanaman

Daun

Warna daun
Keseragaman tanaman
Malai

Warna malai

Warna rambut (silk)
Tinggi Tongkol
Kelobot

Warna biji

Baris biji

Jumlah baris biji per
tongkol

Bobot 1000 butir
Rata-rata hasil

22 Oktober 2001

F1 silang tunggal antara galur murni FSQ7
sebagai induk betina dan galur murni FS35
sebagai induk jantan. FS 07dan FS 35
dikembangkan oleh Charoen Seeds Co.,
Ltd. Thailand

50% keluar rambut +57 HST
Besar, kokoh, tegap

Hijau

+191 cm

Lebar, bergelombang, dan tegak
Hijau

Seragam

Terbuka dan agak tegak
Ungu

Ungu

191 cm

Menutup tongkol degan baik
Kuning oranye

Rapat

14-16 baris
+311,6 gram
+ 7,7 ton/ ha pipilankeringpada KA 15%

Potensi hasil *+ 12,6 ton/ ha pipilankeringpada KA 15%
Ketahanan hama dan Sangat tahan terhadap penyakit bulai dan
penyakit tahan terhadap penyakit karat daun.
Baik ditanam di dataran rendah sampai
Keterangan ketinggian 1100 m dpl
Pemulia Nasib W.W., Putu Darsana, M.H. Wahyuni,
Setio Giri, dan Faishol A.
Sumber Badan Penelitian Tanaman Serelia, 2019



Tanggal dilepas

Asal

Umur

Masak Fisiologis
Batang

Warna batang
Tinggi tanaman
Daun

Warna daun
Keseragaman tanaman
Perakaran

Malai

Warna malai

Warna rambut (silk)
Tongkol

Kedudukan Tongkol
Kelobot

Warna biji

Tipe biji

Jumlah baris biji per tongkol

Bobot 1000 butir
Rata-rata hasil

Potensi hasil

Ketahanan hama
penyakit

Pengusul

17 Maret 2004

02ALL0O00315 adalah hibrida F1 dari silang

tunggal antara galur murni tropik NP5099
dengan galur tropika NP5095 yang
dikembangkan oleh Novartis (Thailand)

50% antesis : +58 hari

50% keluar rambut : +60 hari
+96 hari
Besar dan kokoh

Hijau

+196 cm

Semi tegak

Hijau tua

Seragam

Baik

Tegak, sedang dan kompak
Merah

Ungu

Silindris

+101 cm

Menutup tongkol degan baik
Kuning, oranye

Semi mutiara

14-16 baris

+ 312 gram

* 9,89 ton/ ha pipilankeringpada KA 15%

12,89 t/ha piplan kering KA 15%

Tahan terhadap penyakit bulai dan agak
tahan terhadap karat daun dan bercak
daun

P.T. Syngenta Indonesia

Tabel Lampiran 6. Deskr|p3| Varietas NK 99

Sumber : Badan Penelitian Tanaman Serelia, 2012
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Tabel Lampiran 7. Deskripsi Varietas NK 212

Asal

Umur

Masak Fisiologis
Batang

Warna batang
Tinggi tanaman
Tinggi tongkol
Warna daun

Keseragaman tanaman

Bentuk malai
Warna sekam (glume)

Warna malai

Warna rambut (silk)
Tipe biji
Warna biji

Jumlah baris biji per
tongkol

Baris biji

Tongkol
Penutupan tongkol
Perakaran
Kerebahan
Potensi hasil
Rata-rata hasil

Ketahanan hama dan
penyakit

Persilangan antara hibrida silang tunggal
NP5150 (NP5120 xNP5139) sebagai tetua
betina dengan galur murni NP5088 sebagai
tetua jantan (NP5150 x NP5088). Hibrida
silang tiga jalur (Three way Cross)

50% keluar serbuk sari + 57 hst
50% keluar rambut + 59 hari

+ 101 hari

Bentuk bulat

Hijau tanpa antosianin

+ 216 cm

+ 119cm

Hijau

Sangat seragam

Sedang, tegak, dan agak kompak
Hijau dengan antosianin sedang

Kombinasi warna ungu kemerahan dan hijau

kekuningan

Ungu

Semi mutiara (Semi flint)
Jingga kemerahan

14-16 baris

Lurus agak bengkok dan rapat

Silindris

Menutup tongkol degan baik

Kuat

Tahan rebah

10,8 ton/ha pipilan kering pada KA 15%

9,5 t/ha piplan kering KA 15%
Tahan terhadap penyakit bulai, tahan karat
daun, hawar daun, dan busuk tongkol.

Hibrida ini baik ditanam di daerah yang
endemik penyakit bulai dan busuk tongkol

Keterangan serta beradaptasi luas di sentra penanaman
jagung.
Konghirun Patcharee, Sriyisoon Weerachai,

Pemulia Patranagol Dej, Rattapol Kongkanoi dan
Muhammad Azrai.

Pengusul PT. Sygenta Indonesia

Sumber : Badan Penelitian Tanaman Serelia, 2012

87



Tabel Lampiran 8. Deskripsi Varietas Bima 18

88

Asal

Golongan
Umur

Masak Fisiologis

Batang

Warna batang
Tinggi tanaman
Kedudukan tongkol

Warna daun
Keseragaman tanaman
Bentuk malai

Warna sekam (glume)
Warna malai

Warna rambut (silk)
Tipe biji

Warna biji

Jumlah baris biji per
tongkol

Baris biji

Tongkol

Penutupan tongkol
Perakaran
Kerebahan

Bobot 1000 butir (KA
15%)

Potensi hasil

Rata-rata hasil
Ketahanan hama dan
penyakit

Persilangan antara galur murni GC1044-14
sebagai tetua betina dengan galur murni
Nei9008P sebagai tetua jantan (GC1044-14 x
Nei9008P)

Hibrida silang tunggal (Single Cross)

50% keluar serbuk sari + 50 hst

50% keluar rambut + 51 hari

+ 94 hari

Tegak dan kuat

Hijau

+ 203 cm

Pertengahan tinggi tanaman
Hijau

Seragam

Sedang dan agak terbuka
Hijau dengan antosianin lemah
Hijau keunguan

Merah kehijuan

Mutiara

Kuning oranye

14-16 baris

Lurus dan rapat
Panjang dan silindris
Menutup rapat

Kuat

Tahan rebah

+325 gram

13,6 ton/ha pipilan kering pada KA 15%

11,8 t/ha piplan kering KA 15%

Tahan terhadap penyakit bulai, toleran penyakit
karat daun dan penyakit bercak daun.

Keunggulan utama adalah potensi hasil
tinggi,tahan rebah akar dan batang, rendemen biji

Keterangan tinggi dan beradaptasi pada lingkungan sub
optimal.
_ Muhammad Azrai, Aviv Andriani, Amin Nur, dan
Pemulia Muhammad Indris.
Balai Penelitian Tanaman Serealia, Badan
Pengusul Penelitian dan Pegembangan Pertanian.

Sumber : Badan Litbang Pertanian, 2013



Tabel Lampiran 9. Deskripsi Varietas Bisi 2

Tahun dilepas - 1995
F1 dari silang tunggal antara FS 4 dengan
FS 9. FS 4 dan FS 9 merupakan tropical

Asal . inbred yang dikembangkan oleh Charoen
Seed Co., Ltd. Thailand dan Dekalb Plant
Genetic, USA.
Umur . 50% keluar rambut : + 56 hari
Panen : + 103 hari
Batang . Tinggi dan tegap
Warna batang  Hijau
Tinggi tanaman . x232cm
Daun . Panjang, lebar, dan terkulai
Warna daun * Hijau cerah
Keseragaman .
tanaman " Seragam
Tipe biji . Setengah mutiara
Warna biji . Kuning oranye
Jumlah baris biji per
tongkol © 12-14 baris
Baris biji © Lurus dan rapat
Tongkol . Sedang, silindris, dan seragam
Kedudukan tongkol . Ditengah-tengah batang
Penutupan tongkol . Menutup tongkol dengan baik
Perakaran . Baik
Kerebahan : Tahan
Bobot 1000 butir (KA .
15%) " %265 gram
Potensi hasil .13 ton/ha pipilan kering pada KA 15%
Rata-rata hasil . 8,9 t/ha piplan kering KA 15%
Ketahanan hama dan _ Toleran terhdap penyakit bulai dan karat
penyakit * daun.
Baik ditanam di dataran rendah sampai
Keterangan : ketinggian 1000 m dpl.

Sumber : Badan Penelitian Tanaman Serelia, 2012
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rip
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si Varietas JH45

Tahun dilepas

Asal

Golongan
Umur

Tingi Tanaman

Tinggi Tongkol
Keseragaman Tanaman
Tipe/Warna biji

Bentuk tongkol
Penutupan tongkol

Ukuran tongkol

Potensi hasil
Rata-rata hasil
Bobot 1000 butir

Ketahanan terhadap
hama dan penyakit

Pemulia

2016

Persilangan antar Galur murni
B11209 sebagai tetua betina
dengan galur murni AMB-CLYN-231
sebagai tetua jantan

Hibrida silang tunggal

50% keluar rambut : + 55 hst
Masak fisiologis :+ 99 hst

+ 227 cm

Pertengahan tinggi tanaman
Seragam

Mutiara-semi mutiara/Kuning-jingga
Silindris

Menutup agak ketat

Panjang : £ 18,5 cm,

diameter : £ 5,0 cm

12,6 ton/ha pada KA 15%

11,6 ton/ha pada KA 15%

311 gram pada KA 15%

Agak tahan terhadap penyakit bulai
(Peronosclerospora Philippinensis)
serta tahan karat daun (Puccinia
sorghi) dan hawar daun
(Helminthosporium maydis)

M. Azrai, Roy Efendi, | Made J M,
Aviv A, Suwarti, A. Takdir M, Amin
Nur, R. Neni |, Muzdalifah I, dan

Sumber

Nining Nurini A

Badan Peneli



Tabel Lampiran 11. Kuadrat tengah jumlah daun, tinggi tanaman, tinggi letak tongkol dan diameter batang generasi S2.

KT
=K bB Jumlah Daun Tinggi Tanaman Tinggi Letak Diameter Batang
Tongkol
Ulangan 17 12,12 ** 687.21 ** 2283.26 ** 469 tn
Perlakuan 714 15.23 ** 130.25 ** 293.99 ** 1148 **
Kontrol 8 0.43 tn 30.98 tn 73.72 tn 47.08 **
Galur 673 1550 ** 11753 ** 185.86 ** 11.65 **
KxG 1 7.53 ** 20.68 tn 41008.51 ** 6121.03 **
Galat 136 0.75 77.81 66.07 3.67
Total 835
KK 7.26% 5.66% 7.85% 8.81%
Keterangan: tn = tidak nyata, ** = sangat nyata
KT
SK DB Umur Berbunga Umur Berbunga ASI (Anthesis Bobot Tongkol
Jantan Betina Silking Interval) Kupasan

Ulangan 17 204.60 ** 202.95 ** 049 ** 838.68 **
Perlakuan 714 24.13 ** 22.46 ** 0.04 tn 146.16 tn
Kontrol 8 38.46 * 58.82 ** 0.02 tn 216.68 tn
Galur 673 19.63 * 17.96 tn 0.03 tn 128.40 tn
Kx G 1 394753 ** 1770.75 ** 0.09 tn 26.98 **
Galat 136 14.86 16.20 0.04 145.42
Total 835
KK 7.06% 7.10% 10.80% 7.51%

Tabel Lampiran 12. Kuadrat tengah umur berbunga jantan, umur berbunga betina, ASI, dan bobot tongkol kupasan generasi S2.

Keterangan: tn = tidak nyata, * = nyata, ** = sangat nyata
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Tabel Lampiran 13. Kuadrat tengah panjang tongkol, panjang tongkol berbiji, diameter tongkol, dan jumlah biji baris generasi S2.

KT
SK DB i i . .
.Ip_ggjgal?cﬂ Panjaélgrg'i})ingkol Diamater Tongkol J.Biji Baris

Ulangan 17 10.25 ** 27.09 ** 3.67 tn 63.82 **
Perlakuan 714 3.18 ** 469 ** 17.81 ** 26.01 **
Kontrol 8 471 ** 121.42 tn 1.06 tn 4405
Galur 673 3.01 * 417 ** 252 tn 25.07 **
KxG 1 1150.37 ** 0.27 tn 10681.20 ** 13080.61  **
Galat 136 143 ** 151 2.34 6.52
Total 835

KK 6.12% 12.49% 4.11% 10.27%

Keterangan: tn = tidak nyata, ** = sangat nyata
Tabel Lampiran 14. Kuadrat tengah jumlah baris biji, rendemen biji, bobot 100 biji, dan bobot biji per tongkol generasi S2.

KT
SK DB
3.Baris Biji Rendemen Biji Bobot 100 biji Bobot Biji per
Tongkol

Ulangan 17 7.35 ** 251.91 ** 233.69 ** 341.39 **
Perlakuan 714 184 * 62.75 ** 38.39 ** 171.57 **
Kontrol 8 253 tn 9443 * 1290 tn 223.12 **
Galur 673 1.71 tn 58.03 ** 27.97 *x 167.34 **
KxG 1 336.04 ** 16144.13 ** 3932.64 ** 88571.74 **
Galat 136 1.37 38.46 14.13 41.60
Total 835
KK 7.75% 8.37% 9.27% 5.18%

Keterangan: tn = tidak nyata, * = nyata, ** = sangat nyata



Tabel Lampiran 15. Kuadrat tengah jumlah daun, tinggi tanaman, tinggi letak tongkol, dan diameter batang generasi S3.

KT
SK bB Jumlah Daun Tinggi Tanaman Tinggi Letak Diameter Batang
Tongkol

Ulangan 3 26.34 ** 598.33 ** 151.51 ** 46.66 **
Perlakuan 304 1.48 ** 21449 ** 151.65 ** 281 *
Kontrol 8 0.31 tn 704.77 ** 319.61 ** 145 tn
Galur 292 116 ** 181.32 ~* 114.60 ** 234 %
KxG 1 22.81 ** 4826.35 ** 9628.58 ** 17.43 **
Galat 24 0.50 83.71 25.39 1.26
Total 328
KK 6.62% 5.53% 5.40% 5.52%

Keterangan: tn = tidak nyata, * = nyata, ** = sangat nyata

Tabel Lampiran 16. Kuadrat tengah umur berbunga jantan, umur berbunga betina, ASI, dan bobot tongkol kupasan generasi S3.

KT
SK DB Umur Berbunga Umur Berbunga ASI (Anthesis Bobot Tongkol
Jantan Betina Silking Interval) Kupasan

Ulangan 3 32.74 1tn 19.24 tn 2.66 ** 8642.43 **
Perlakuan 304 19.11 tn 19.32 tn 043 tn 41460 *
Kontrol 8 51.20 * 48.38 * 484 ** 542.05 tn
Galur 292 18.12 tn 18.56 tn 0.28 1tn 311.25 tn
KxG 1 10.94 tn 8.65 In 3.13 * 4889.66 **
Galat 24 16.55 17.68 0.27 211.13
Total 328
KK 7.61% 8.14% 13.66% 14.65%

Keterangan:

tn = tidak nyata, * = nyata, ** = sangat nyata
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Tabel Lampiran 17. Kuadrat tengah panjang tongkol, panjang tongkol berbiji, diameter tongkol, dan jumlah biji baris generasi S3.

KT

SK DB ?325?0% Panjaggrgiﬂngkol Diamater Tongkol J.Biji Baris
Ulangan 3 1.15 tn 7.42 * 78.32 ** 81.05 *
Perlakuan 304 6.61 ** 752 ** 6.21 tn 15.23 **
Kontrol 8 10.32 ** 6.07 ** 16.33 * 2593 *
Galur 292 6.42 ** 7.54 ** 495 tn 14.01 **
KxG 1 48.79 ** 11.92 * 78.37 ** 88.81 **
Galat 24 1.70 1.59 461 6.08
Total 328
KK 7.98% 8.09% 5.51% 7.07%

Keterangan: tn = tidak nyata, * = nyata, ** = sangat nyata

Tabel Lampiran 18. Kuadrat tengah jumlah baris biji, rendemen biji, bobot 100 biji, dan bobot biji per tongkol generasi S3.

94

KT
SK bB J.Baris Biji Rendemen Biji Bobot 100 biji Bobot Biji per
Tongkol

Ulangan 3 311 tn 3636.30 ** 4452 303037 **
Perlakuan 304 1.82 tn 10411 * 862 * 205.42 **
Kontrol 8 8.81 * 11455 * 728 * 53167 **
Galur 292 158 tn 66.82 * 823 * 164.48 **
KxG 1 10.78 * 31437 * 2329 * 1077.48 **
Galat 24 1.19 34.10 0.90 57.73
Total 328

KK 7.93% 9.13% 6.00% 12.71%

Keterangan:

tn = tidak nyata, * = nyata, ** = sangat nyata
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Tabel Lampiran 19. Frekuensi galur terbaik pada berbagai karakter pengamatan jagung generasi S2.

T
=

BTK | PT | PTB | DT | JBARIS | JBIJI | REND | B100B | BBT

Z
o

Nama Galur

SG4-49-7

SG4-54-6

SG2-25-9

.

CB1-10-3

ST3-23-10

SG2-33-14

CB2-13-3

-

CB2-10-4

O |IN|O|UV | W IN|EK

SG4-40-9

WhPhWPAPRWWWO[W|W

=
o

CB6-4-9

[EEN
[EEY

SG3-41-11

w

Keterangan: JD: jumlah daun; TT: tinggi tanaman; TLT: tinggi letak tongkol; DB: diameter batang; UBJ: umur berbunga jantan; UBB: umur berbunga betina;
ASI: anthesis silking interval; BTK: bobot tongkol kupasan; PT: panjang tongkol; PTB: panjang tongkol berbiji; DT: diameter tongkol; Jbaris:
jumlah baris biji; Jbiji: Jumlah biji baris; REND: rendemen biji; B100b: bobot 100 biji; BBT: bobot biji per tongkol; Fk: frekuensi.
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Tabel Lampiran 20. Frekuensi galur terbaik pada berbagai karakter pengamatan jagung generasi S3.
No | NamaGalur | JD TT TLT DB UBJ | UBB | AslI | BTK PT PTB DT |JBARIS| JBII | REND | B100B | BBT

SG4-40-6-3 |
-

n
=~

SG4-31-3
SG3-32-8
CB1-5-5-4
SG4-47-1-3
ST3-17-9-5
SG4-38-14-4
SG1-10-5-1
SG4-27-5-3
CB1-8-12-2
SG2-22-9
CB1-10-2
CB2-22-9-2
CB1-44-4
SG2-25-6-1
SG2-7-2
SG4-28-7
CB5-2-9
SG2-7-14-2
CB2-22-9
SG2-7-14
SG2-7-2-4
CB5-1-4 -1
CB2-3-8-4
SG4-28-14
CB1-24-6
SG2-22-6-2
SG1-17-10
CB2-23-1-3
CB1-5-2-5

31 [CB1-48-3 3
Keterangan: JD: jumlah daun; TT: tinggi tanaman; TLT: tinggi letak tongkol; DB: diameter batang; UBJ: umur berbunga jantan; UBB: umur berbunga
betina; ASI: anthesis silking interval; BTK: bobot tongkol kupasan; PT: panjang tongkol; PTB: panjang tongkol berbiji; DT: diameter tongkol; Jbaris:
jumlah baris biji; Jbiji: Jumlah biji baris; REND: rendemen biji; B100b: bobot 100 biji; BBT: bobot biji per tongkol; Fk: frekuensi.

VI[N |WIN |-

[y
o

[any
=

[y
N

-
w

[y
=

=
w

=
<))

[
~

=
(o]

Wlw(w|h|lWwW|d|D|lW[A|[W(WWIO || |W[O|(W|A|W|ID]|D|W|WIW|W[W]|O[N

=
©

N
o

N
[y

N
N

N
w

N
i

N
(92}

N
(<)}

N
~

N
[e5]

N
(o]

w
o




97

Gambar Lampiran 3. Penampilan tongkol jagung hasil seleksi segregan transgresif generasi S2 pada
metode persilangan Single Cross

$G1.10.6

Gambar Lampiran 4. Penampilan tongkol jagung hasil seleksi segregan transgresif generasi S2 pada
metode persilangan Double Cross
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3,

Gambar Lampiran 5. Penampilan tongkol jagung hasil seleksi segregan transgresif generasi
S2 pada metode persilangan Magic population
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|

CB7.1.2.5

Gambar Lampiran 6. Penampilan tongkol jagung hasil seleksi segregan transgresif
generasi S3 pada berbagai metode persilangan (Magic population,
Double Cross, Single Cross).
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CB1.5.2.5 CB2.22.4.3

CB6.5.5.3

CB7.1.2.5

$G4.27.5.3

Gambar Lampiran 7. Penampilan biji jagung hasil seleksi segregan transgresif generasi
S3 pada berbagai metode persilangan (Magic population, Double Cross, Single
Cross).
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ampiran 8. Kondisi tanaman jagung segregan tr
setiap blok perlakuan (75 HST).

Gambar ansgresif generasi S3 pad
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